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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Website merupakan kumpulan halaman-halaman yang digunakan 

untuk menampilkan informasi teks, gambar diam atau gerak, animasi, 

suara,dan atau gabungan dari semuanya, baik yang bersifat statis maupun 

dinamis yang membentuk satu rangkaian bangunan yang saling terkait, yang 

masing-masing dihubungkan dengan jaringan-jaringan halaman Bekti 

(2015:35). 

Saat ini sekolah berlomba–lomba untuk menunjukkan kualitas sekolah 

mereka kepada masyarakat. Salah satu caranya dengan memperkenalkan 

sekolah mereka melalui situs web (website). Biasanya dalam website 

terdapat informasi mengenai sekolah tersebut mulai dari profil sekolah, 

program pendidikan, kurikulum, kalender pendidikan, kegiatan 

ekstrakulikuler sekolah, tata tertib, kegiatan harian, deskripsi mengenai 

jurusan yang ada di sekolah tersebut, mempercepat penyampaian informasi 

baik antar sekolah, instansi, dan juga kemasyarakat luas. Dalam bidang 

Pendidikan, dari jenjang TK hingga Perguruan Tinggi sudah banyak yang 

menggunakan website sebagai salah satu sarana memperkenalkan instansi 

pendidikannya pada masyarakat, terutama pada jenjang Sekolah Menengah 

Atas sederajat hingga Perguruan Tinggi. Masyarakat mulai menggunakan 

website sekolah untuk mencari informasi mengenai sekolah yang akan 
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dituju oleh calon siswa. Namun, website yang ada masih banyak yang tidak 

menyediakan informasi lengkap atau pun kurang up to date. Selain itu, dari 

segi tampilan juga berpegaruh bagi daya tarik pengunjung. Sehingga perlu 

diadakannya evaluasi terhadap website yang ada agar isi, tampilan, serta 

kinerja website tersebut dapat sesuai dengan kebutuhan pengguna. Evaluasi 

terhadap website melibatkan pengguna aktif yang diharapkan dapat 

memberi saran serta masukan. Salah satu cara untuk mengevaluasi dapat 

menggunakan ISO/IEC 25010. Metode ISO 25010 ini dapat digunakan 

untuk mengevaluasi kualitas sistem perangkat secara spesifik berdasarkan 

dua dimensi umum, yaitu quality in use dan product quality. Pada quality in 

use, terdapat beberapa karakteristik relatif yang ditinjau dari perspektif user, 

antara lain effectiveness, satisfication, context coverage dan efficiency. 

Sedangkan pada dimensi product quality, di mana prosesnya mengacu pada 

karakteristik intrinsik dari sebuah produk perangkat lunak, memiliki 

beberapa elemen yang antara lain meliputi functional suitability, 

Performance Efficiency, Usability, reliability, dan Portability. Dengan 

diterapkannya dengan beberapa aspek tersebut diharapkan dapat 

meningkatkan kinerja dari suatu website. Berdasarkan uraian di atas, penulis 

akan melakukan evaluasi untuk mengukur kualitasnya dari aspek kebutuhan 

pengguna, hal ini dimaksudkan untuk pengembangan dan keberlangsungan 

sistem informasi tersebut kedepan. ISO/IEC 25010 merupakan metode yang 

akan digunakan untuk mengevaluasi website pada penelitian ini 
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menggunakan kuesioner yang akan diisi oleh siswa dan guru sebagai 

responden. ISO/IEC 25010 merupakan metode yang akan digunakan untuk 

mengevaluasi website pada penelitian ini dan dari delapan karakteristik 

utama pada ISO 25010 ada lima yang akan penulis gunakan sebagai 

pengukuran dari kualitas Website SMKN 1 Palangkaraya. Adapun lima 

karakteristik tersebut adalah functional suitability, performance efficiency, 

usability, realibity, dan portability. Berdasarkan uraian-uraian di atas maka 

penulis mengangkat permasalahan tersebut sebagai bahan penelitian untuk 

Proposal. Adapun judul yang dipilih yaitu “Pengaplikasian ISO/IEC 

25010 untuk Mengevaluasi Website SMKN 1 Palangkaraya” 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, ada pun rumusan masalah dari penelitian 

ini adalah “Bagaimana Evaluasi Kepuasan Pengguna Website Pendidikan 

SMKN 1 Palangkaraya Menggunakan ISO/IEC 25010” 

 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Website yang akan dievaluasi dari penelitian ini adalah website SMKN 1 

Palangkaraya. 

2. Evaluasi SMKN 1 Palangkaraya menggunakan ISO/IEC 25010. Variabel 

dari ISO/ IEC 25010 yang akan diuji ada lima, yakni Functional 

suitability, performance efficiency, usability, reliability, dan portability. 
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3. Responden yang digunakan sebagai sumber data untuk proses evaluasi 

adalah guru dan siswa SMKN 1 Palangkaraya. Metode pengambilan 

responden adalah random berkelompok. 

4. Hasil akhir dari penelitian ini adalah angka dan grade dari lima variable 

ISO/ IEC 25010. Penelitian ini juga memberikan saran atau rekomendasi 

terhadap variable yang mungkin nantinya memiliki nilai dan grade angka 

rendah. 

5. Evaluasi SMKN 1 Palangkaraya menggunakan software bantu yaitu 

GTMetrix dan WAPT 10.0 

 

1.4 Tujuan Dan Manfaat 

a. Tujuan Penelitian 

1) Untuk mengevaluasi kepuasan pengguna website berdasarkan 

dimensi yang ada dalam ISO/IEC 25010. 

2) Mengetahui kualitas website yang dikembangkan berdasarkan 

standar ISO/IEC 25010. 

b. Manfaat Penelitian 

1) Menambah wawasan pembaca mengenai evaluasi website 

khususnya di bidang pendidikan.  

2) Memberikan rekomendasi dalam pengembangan website dimasa 

mendatang. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Di dalam penyusunan laporan tugas akhir ini secara sistematis diatur 

dan disusun dalam lima bab. Adapun urutan dari bab pertama sampai bab 

terakhir adalah sebagai berikut: 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini membahas tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan dan manfaat, metode penelitian, serta sistematika 

penulisan laporan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini membahas mengenai berbagai macam teori yang mendukung dalam 

Evaluasi Kualitas Website SMKN 1 Palangkaraya berdasarkan metode 

ISO/IEC 25010. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas tentang tahapan-tahapan yang dilakukan dalam 

menyelesaikan penelitian terhadap Evalusai Kualitas Website SMKN 1 

Palangkaraya. 

DAFTAR PUSTAKA 

Pada daftar pustaka ini berisi tentang sumber-sumber yang penulis gunakan 

untuk menulis tugas akhir, baik berupa literatur dari internet, buku panduan, 

jurnal atau media lainnya. 

LAMPIRAN 
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Lampiran adalah salah satu sistem dengan informasi tentang hasil 

pengolahan data dalam bentuk tabel, grafik, gambar, dll. Sehingga lampiran 

juga dapat berisi dengan gambar atau foto-foto dari berbagai kegiatan dan 

penulis dapat menyelesaikan perkerjaan sesuai apa yang dilakukan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 TINJAUAN PUSTAKA 

Tabel 1. Penelitian yang Relevan 

NO 
Penulis / 
Tahun 

Topik 
Penelitian 

Metode Hasil Perbedaan 

1 Ismail 

Tangkudung  

/  2019 

Evaluasi 

Website 

Mengguna

kan 

Metode 

ISO/IEC 
25010 

ISO/IEC 25010 

yang berfokus 

pada 4 aspek 

yaitu: 

Functional 

suitability, 
performance 

efficiency, 

portability, dan 

usability 

Hasil dari evaluasi 

dengan metode ISO/IEC 

25010 pada penelitian ini 

adalah aspek functional 

suitability memenuhi 

syarat dengan nilai x = 1 
(baik), aspek 

performance efficiency 

dengan skor rata-rata 

45.18, grade F untuk 

page speed dan Yslow 

skor rata-rata 62.53, 

grade D serta rata-rata 

waktu respon 17.64 detik 

(butuh perbaikan), aspek 

portability menggunakan 

3 browser dan hasilnya 

website dapat berjalan 

tanpa error (baik), dan 

aspek usability memiliki 

nilai SUS sebesar 57.38 

dengan grade scale D 

(butuh perbaikan). 

Perbedaan 

terletak pada 

responden 

dan aspek 

ISO/IEC 

25010 yang 
digunakan, 5 

aspek yaitu : 

functional 

suitability, 

perfomance 

efficiency, 

usability, 

reliability, 

dan 

portability. 

2 Avidah 

Amalia 

Zahro / 2016 

Pengemba

ngan dan 

Analisis 

Kualitas 

Sistem 

Informasi 

Laporan 
Hasil 

Belajar 

Siswa 

Berbasis 

Web di 

SMK 

Negeri 1 

Banyumas 

Waterfall, 

Framework 

Codeignitter 

dan ISO/IEC 

25010 dengan 7 

aspek yaitu : 

functional 
suitability, 

performance 

efficiency, 

usability, 

security, 

reliability, 

maintainability, 

dan portability. 

Sistem informasi laporan 

hasil belajar siswa SMK 

Negeri 1 Banyumas diuji 

berdasarkan standar 

kualitas perangkat lunak 

ISO/IEC 25010. Pada 

aspek functional 
suitability, sistem telah 

memenuhi standar 

karena fungsi berjalan 

100%. Pada aspek 

performance efficiency, 

sistem telah memenuhi 

standar dengan rata-rata 

waktu untuk memuat 

halaman 3,2 detik dan 

Perbedaan 

terletak pada 

aspek 

ISO/IEC 

25010 yang 

digunakan, 5 

aspek yaitu : 
functional 

suitability, 

perfomance 

efficiency, 

usability, 

reliability, 

dan 

portability 
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NO Penulis / 

Tahun 

Topik 

Penelitian 

Metode Hasil Perbedaan 

    pengukuran performa 

Pagespeed sebesar 94% 

(grade A), Yslow sebesar 
90% (grade A). Pada 

aspek usability, sistem 

telah memenuhi standar 

dengan tingkat 

persetujuan pengguna 

sebesar 84,69% yang 

dikategorikan sangat 

layak. Pada aspek 

security, sistem telah 

memenuhi standar 

dengan tingkat 92 

kerentanan terhadap 

serangan level 1 atau 

yang berarti tingkat 

keamanan tinggi. Pada 

aspek reliability, sistem 

telah memenuhi standar 
kriteria dengan hasil 

session, hits dan pages 

sebesar 100%. Pada 

aspek maintainability, 

sistem telah memenuhi 

standar dengan nilai 

maintainability index 

sebesar 68,28. 

Pada aspek portability, 

sistem telah memenuhi 

standar kriteria karena 

berhasil dijalankan pada 

5 jenis browser desktop 

yang diujicobakan tanpa 

terjadi kesalahan. 

Perbedaan 

terletak pada 

responden 
dan aspek 

ISO/IEC 

25010 yang 

digunakan, 5 

aspek yaitu : 

functional 

suitability, 

perfomance 

efficiency, 

usability, 

reliability, 

dan 

portability. 

3 Shasa 

Intyana / 

2019 

Pengaplik

asian 

ISO/IEC 

25010 

untuk 

Mengevalu

asi 

Website 

SMA 
Negeri di 

Kabupaten 

Pringsewu 

SmartPLS dan 

ISO/IEC 25010 

dengan 7 aspek 

yaitu : 

Functional 

suitability, 

performance 

efficiency, 

usability, 
security, 

reliability, 

maintainability, 

dan portability. 

Berdasarkan hasil 

perhitungan statistik dari 

lima website yang diteliti 

terdapat empat dimensi 

yang memiliki pengaruh 

signifikan terhadap 

kepuasan pengguna yaitu 

dimensi usability 

berpengaruh sigifikan 
terhadap kepuasan 

pengguna dibuktikan 

dengan hubungan yang 

signifikan pada lima 

website yang diuji.  

Dimensi compability 

memiliki pengaruh 

terhadap kepuasan 

pengguna website SMA  

Perbedaan 

terletak pada 

aspek 

ISO/IEC 

25010 yang 

digunakan, 5 

aspek yaitu : 

functionalit 

suitability, 
perfomance 

efficiency, 

usability, 

reliability, 

dan 

portability. 
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NO 
Penulis / 

Tahun 

Topik 

Penelitian 
Metode Hasil Perbedaan 

    Negeri di Kabupaten 

Pringsewu meskipun di 

SMA Negeri 1 
Pringsewu memiliki 

hubungan yang tidak 

signifikan. Dimensi 

performance efficiency 

juga memiliki pengaruh 

terhadap kepuasan 

pengguna website SMA 

Negeri di Kabupaten 

Pringsewu meskipun di 

SMA Negeri 2 

Pringsewu memiliki 

hubungan yang tidak 

signifikan. Namun untuk 

pengaruh sgnifikan 

antara portability dengan 

kepuasan pengguna 

hanya pada SMA Negeri 
2 Gadingrejo dan SMA 

Negri 1 Pagelaran. 

 

4 Heru 

Setiawan / 

2017 

Analisis 

Kualitas 

Sistem 

Informasi 

Pantauan 
Pembentuk

an 

Karakter 

Siswa di 

SMK 

Negeri 2 

Depok 

Sleman 

ISO/IEC 25010 

dengan 5 aspek 

yaitu : 

functional 

suitability, 
performance 

efficiency, 

usability,  

reliability, dan 

maintainability. 

Hasil dari penelitian ini 

adalah sistem informasi 

telah memenuhi standar 

ISO 25010 pada 

karakteristik functional 
suitability dengan nilai 1 

(baik), karakteristik 

usability sebesar 85,3% 

(sangat layak) dan nilai 

alpha cronbach sebesar 

0,944 (excellent), 

karakteristik reliability 

sebesar 100% (lolos), 

karakteristik 

performance efficiency 

sebesar 2,5 detik 

(diterima), dan 

karakteristik 

maintainability sebesar 

100 (sangat mudah 

dirawat). 

Perbedaan 

terletak pada 

aspek 

ISO/IEC 

25010 yang 
digunakan, 5 

aspek yaitu : 

functional 

suitability, 

perfomance 

efficiency, 

usability, 

reliability, 

dan 

portability. 

5 Hengki / 

2018 

Evaluasi 

Sistem 

Informasi 

Lecture 

Stmik 

Atma 

Luhur 

dengan 
Framewor

k ISO/IEC  

ISO/IEC 25010 

dengan 4 aspek 

yaitu :  

Functional 

suitability, 

Reliability, 

operability, 

Performance 
Efficiency. 

Hasil dari pembahasan 

dimana pengujian 

kualitas sistem informasi 

lecture (SIL) yang diuji 

dengan ISO 25010 

dengan 4 (empat) 

domain menghasilkan 

nilai domain functional 
suitability memiliki skor 

actual 88,44%, domain  

Perbedaan 

terletak pada 

aspek 

ISO/IEC 

25010 yang 

digunakan, 5 

aspek yaitu : 

functional 
suitability, 

perfomance  
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NO 
Penulis / 

Tahun 

Topik 

Penelitian 
Metode Hasil Perbedaan 

  25010  reliability memiliki skor 

actual 81,59%, domain 

operability memiliki skor 
actual 82,54%, domain 

Performance Efficiency 

memiliki skor actual 

77,41%. Keseluruhan 

sistem informasi lecture 

(SIL) memiliki nilai 

domain/kriteria skor 

actual sebesar 82,29% 

artinya dari pengujian 

menggunakan ISO 25010 

berkategori Baik (range 

antara 68.01% sampai 

84.00%) 

efficiency, 

usability, 

reliability, 
dan 

portability. 

 

2.2 KAJIAN TEORI 

2.2.1 Website 

Menurut Puspitosari dalam Kesuma & Rahmawati (2017:3) 

menjelakan bahwa “Website adalah halaman informasi yang 

disediakan melalui jalur internet sehingga bisa diakses diseluruh 

dunia, selama terkoneksi dengan jaringan internet”. 

 

2.2.2 Evaluasi 

Secara umum evaluasi adalah suatu proses dalam menyediakan 

informasi untuk mengetahui sejauh mana kegiatan tersebut telah 

dicapai. Evaluasi mengukur suatu pekerjaan atau hal-hal yang 

dilakukan, sangat bermanfaat karena dapat mengetahui tingkatan 

pekerjaan dan juga sebagai penilaian terhadap apa yang telah 

dikerjakan. Pengertian evaluasi yang lain adalah suatu proses 

sistematis dalam menentukan atau membuat keputusan terhadap 
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sejauh mana program atau sistem suatu aplikasi telah dicapai. (MZ, 

2016) 

 

2.2.3 Kualitas Website 

Menurut Rochmani dkk (2015) kualitas adalah konsep 

intangible (tidak berwujud), tidak mudah untuk mendefinisikannya 

secara operasional, namun demikian setiap orang akan 

merasakannya apabila tidak ada. Istilah kualitas bagus dan kualitas  

buruk digunakan dalam kehidupan sehari-hari untuk mengetahui 

seberapa bagus atau buruk fungsi sebuah produk. Sebagian besar 

orang dapat mengenali kualitas dengan mudah tetapi mereka 

kesulitan dalam memberikan deskripsi jelas apa makna kualitas. 

Website dilihat sebagai sebuah produk yang mempunyai fitur 

berbeda dari produk perangkat lunak tradisional. Kualitas sebuah 

website, mirip seperti definisi kualitas, konsep yang secara luas 

tidak dapat didefinisikan. Dalam pendapat pengguna, sebuah 

website harus mudah digunakan (easy of use), mudah dimengerti 

(easy to understand), dibekali dengan fungsionalitas yang 

diperlukan dan bantuan navigasi. Desain dan pengembangan 

sebuah website memasukkan beberapa bidang studi diantaranya 

arsitektur informasi, navigasi, psikologi, ilmu komputer, interaksi 

manusia komputer dan desain grafis (Rochmani et al., 2015). 
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2.2.4 Dimensi Kualitas Website Pressman 

Menurut Pressman (2010), dimensi kualitas aplikasi website 

adalah, sebagai berikut: 

a. Fungsi 

Pengujian fungsi dilakukan untuk menemukan kesalahan-

kesalahan yang menunjukkan ketidaksesuaian dengan 

persyaratan pengguna. Dalam ISO/IEC 25010 masuk dalam sub 

kategori function correctness, kategori functional suitability. 

b. Kinerja 

Menurut Pressman (2010) pengujian kinerja dilakukan untuk 

memastikan sistem dapat manangani beban ekstrem tanpa 

penurunan kemampuan operasi yang tidak dapat diterima. 

Dalam ISO/IEC 25010, masuk dalam kategori performance 

efficiency. 

c. Portabilitas 

Menurut Pressman (2010) pengujian portabilitas bertujuan 

untuk menemukan kesalahan pada konfigurasi host (hardware 

maupun software) yang unik (Pressman, 2010). Dalam ISO/IEC 

25010, portabilitas masuk pada sub kategori portability yaitu 

adaptability. Adaptability adalah sejauh mana sistem atau 

produk dapat beradaptasi secara efektif dan efisien untuk 

software, hardware atau lingkungan yang berbeda. 
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d. Kegunaan 

Pengujian digunakan untuk mengevaluasi tingkat dimana 

pengguna dapat berinteraksi secara efektif dengan aplikasi 

website dan sejauh mana tindakan aplikasi website (Pressman, 

2010). Dalam ISO/IEC 25010, dimensi kegunaan dikategorikan 

pada usability. 

 

2.2.5  Kriteria Penilaian dan Pengukuran Website 

Terdapat beberapa aspek ataupun kriteria untuk mendapatkan 

persepsi pengguna tentang kualitas yang seharusnya digunakan 

pada website. Menurut Moustakis dkk (2004) terdapat beberapa 

aspek ataupun kriteria mengenai identifikasi kualitas website yang 

sering dikumpulkan, yaitu: 

a. Isi 

b. Navigasi 

c. Struktur dan desain 

d. Tampilan dan multimedia 

e. Keunikan 

Untuk menilai dan mengukur suatu website diharapkan agar 

berfokus pada tingkat halaman situs matriks sehingga dapat 

membedakan antara halaman web ”baik” dan “tidak begitu baik”. 

Enam  kriteria yang digunakan oleh International Academy of 

Digital Arts and Sciences pada penghargaan Webby yaitu isi, 
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struktur dan navigasi, desain visual, fungsi, interaksi dan kesan 

secara menyeluruh. 

 

2.2.6 ISO/IEC 25010 

ISO/IEC 25010 merupakan model kualitas sistem dan 

perangkat lunak yang menggantikan ISO/IEC 9126 tentang 

software engineering. Product quality ini juga digunakan untuk 

tiga model kualitas yang berbeda untuk produk perangkat lunak 

antara lain: 

a. Kualitas dalam model penggunaan 

b. Model kualitas produk, dan 

c. Data model kualitas 

(Iqbal, 2016) 

Model kualitas produk terdiri dari delapan karakteristik yang 

berhubungan dengan sifat statis perangkat lunak dan sifat dinamis, 

dari sistem komputer. Model ini berlaku untuk sistem komputer 

dan produk perangkat lunak. Karakteristik yang didefinisikan oleh 

kedua model tersebut relevan untuk semua produk perangkat lunak 

dan sistem komputer. Karakteristik dan subkarakteristik 

memberikan terminologi yang konsisten untuk menentukan, 

mengukur dan mengevaluasi kualitas sistem dan perangkat lunak. 

Mereka juga menyediakan seperangkat karakteristik kualitas yang 
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sesuai dengan persyaratan kualitas yang dapat dibandingkan untuk 

kelengkapan (ISO /IEC, 2011). 

 

Gambar 1..Model Kualitas Produk 

Karakteristik Kualitas ISO/IEC 25010 menurut Gunawan dan Triantoro (2017). 

Dalam penulis akan menggunakan lima karakter pada ISO 25010 yaitu: 

1. Functional Suitability 

Functional Suitability merupakan karakter sistem yang 

menyediakan fungsi, sesuai keadaan dan kondisi yang 

ditetapkan (BSI, 2011:10). Subkarakter yang dimilik terdiri dari 

functional completeness, yaitu sejauh mana fungsi perangkat 

mencakup semua tugas yang ditentukan dan tujuan pengguna, 

functional correctness yaitu sejauh mana sistem memberikan 

hasil yang benar dengan tingkat presisi yang diperlukan, 

functional appropriateness yaitu sejauh mana fungsi 

memfasilitasi pemenuhan tugas dan tujuan yang ditentukan 

(METI, 2011: 22). Aspek functional suitability mengukur sukses 

atau gagal, sehingga test case yang digunakan yaitu skala 
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Guttman. Skala Guttman digunakan pada penelitian apabila 

ingin mendapatkan jawaban yang tegas terhadap suatu 

permasalahan yang ditanyakan (Sugiyono, 2015: 169). Dalam 

pengujian aspek functional suitability, perangkat lunak dapat 

dikatakan baik jika hasil perhitungan item fungsi mendekati 1. 

Rumus: 𝑋=
 

 
 

Keterangan: 

P: Jumlah fungsi yang dirancang 

I: Jumlah fungsi yang berhasil diimplementasikan 

2. Performance Efficiency 

Performance Efficiency merupakan kinerja yang relatif untuk 

menghitung jumlah sumber-sumber yang digunakan sesuai 

kondisi yang ditetapkan (BSI, 2011: 11), subkarakter yang 

diukur terdiri dari time behaviour yaitu waktu respon proses dan 

tingkat aliran sistem saat fungsinya memenuhi persyaratan, 

resource utilization yaitu jumlah dan jenis sumber daya yang 

digunakan oleh sistem saat fungsinya memenuhi persyaratan, 

dan capacity yaitu sejauh mana batas maksimum parameter 

sistem memenuhi persyaratan (METI, 2011: 22-23). Performa 

dan rating dari web dapat dipertimbangkan untuk menggunakan 

analisis skor halaman dari aturan Yslow dan Pagespeed 

(Niranga, 2015:101). Yslow adalah alat yang dikembangkan 
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oleh Yahoo! yang memeriksa semua komponen kinerja halaman 

dan memberikan saran untuk perbaikan (Niranga, 2015:99). 

Pagespeed Insight adalah alat yang dikembangkan oleh Google 

untuk meningkatkan kecepatan kinerja halaman web (Kumar, 

2015:40). Waktu memuat halaman yang memenuhi standar 

Aptimize (2010) yaitu dibawah 7 detik. 

3. Usability 

Usability merupakan karakter sebuah sistem yang dapat 

digunakan oleh pengguna yang ditetapkan untuk mencapai 

tujuan tertentu berupa keefektifan, efisiensi dan kepuasan 

pengguna (BSI, 2011: 12). Menurut METI di Jepang (2011: 23), 

subkarakter yang diukur terdiri dari appropriateness 

recognisability yaitu sejauh mana pengguna dapat mengenali 

apakah suatu sistem sesuai untuk kebutuhan mereka, 

learnability yaitu sejauh mana sistem dapat digunakan oleh 

pengguna tertentu untuk mencapai tujuan belajar sistem secara 

efektif dan efisien, kebebasan dari risiko dan kepuasan dalam 

konteks yang digunakan, operability yaitu sejauh mana sistem 

memiliki atribut sehingga mudah dioperasikan dan dikontrol, 

user error protection yaitu sejauh mana sistem melindungi 

pengguna terhadap kesalahan, user interface aesthetics yaitu 

sejauh mana antarmuka pengguna memungkinkan interaksi yang 

menyenangkan dan memuaskan pengguna, dan accessibility 
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yaitu sejauh mana sistem dapat digunakan oleh orang-orang 

dengan karakteristik jangkauan terluas dan kemampuan untuk 

mencapai tujuan tertentu dalam kontek yang digunakan. 

Berbagai bentuk kuesioner digunakan untuk mengevaluasi 

sikap pengguna terhadap berbagai produk (Lund, 2001: 2). 

Kuestioner standard yang sudah valid dan reliabel seperti, USE 

Questionnaire, SUMI dan SUS. USE questionnaire terbagi 

menjadi empat kategori yaitu usefulness untuk mengukur 

appropriateness recognisability, easy of use untuk mengukur 

accessibility dan user error protection, ease of learning untuk 

mengukur learnability dan satisfaction untuk mengukur user 

interface aesthetics (Lund, 2001: 3). Aspek usability dikatakan 

baik jika hasil presentase menunjukkan pada kriteria “layak” 

(Guritno, Sudaryono, & Rahardja, 2011: 112). 

 Rumus:  

 

 

 

Keterangan: 

JSS = Jumlah responden menjawab Sangat Setuju 

JS = Jumlah responden Setuju 

Skorperoleh = (JSS x 5) + (JS x 4) + (JKS x 3) + (JTS x 2) + (JSTS x 1) 

Skormaksimal = JP x JR x 5 
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JKS = Jumlah responden Kurang Setuju 

JTS = Jumlah responden Tidak Setuju 

JSTS = Jumlah responden Sangat Tidak Setuju 

Jp = Jumlah pertanyaan 

Jr = Jumlah responden 

Setelah skorperoleh didapatkan kemudian mencari persentase 

untuk mendapatkan interpretasi hasil pengujian usability 

menggunakan rumus: 

  
           

       
      

4. Reliability 

Reliability merupakan karakter sebuah sistem yang 

menunjukkan fungsi tertentu sesuai kondisi pada periode waktu 

tertentu (BSI, 2011: 13), terdiri dari maturity yaitu sejauh mana 

sistem memenuhi syarat reliability di bawah kondisi normal, 

availability yaitu tingkat operasional sistem dan dapat diakses 

bila diperlukan, fault tolerance yaitu sistem dapat beroperasi 

meskipun terdapat kesalahan perangkat keras atau perangkat 

lunak, dan recoverability yaitu sistem 24 dapat memulihkan data 

secara langsung dan membangun kembali keadaan yang 

diinginkan pada saat terjadi gangguan atau kegagalan (METI, 

2011: 24). Berdasarkan standar Telcordia GR 282 tentang 
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“Software Reliability and Quality Acceptance Criteria” 

subkarakteristik yang diuji yaitu maturity dan fault tolerance, 

software dapat dikatakan memenuhi aspek reliability jika skor ≥ 

95. 

Rumus: 

𝑋  
           

            
      

5. Portability 

Portability merupakan ukuran keefektifan dan efisiensi yang 

mana sebuah produk dapat dikirim dari satu hardware, software, 

atau operasi lain maupun lingkungan pengguna lain (BSI, 2011: 

15). Menurut METI (2011:25-26), subkarakter yang diukur pada 

portability yaitu adaptability yaitu sejauh mana efektif dan 

efisiensi sistem dapat beradaptasi pada perangkat keras, 

perangkat lunak, operasi lain atau lingkungan pengguna yang 

berbeda, installability yaitu tingkat efektivitas dan efisiensi 

sistem dapat berhasil di-install atau di-uninstall pada lingkungan 

tertentu, dan replaceability yaitu tingkat dimana sistem dapat 

digantikan oleh perangkat lunak yang lain untuk tujuan yang 

sama pada lingkungan yang sama. Sebuah sistem dikatakan 

baik, ketika sistem tersebut dapat berjalan di browser yang 

berbeda, perangkat keras berbeda dan sistem operasi yang 

berbeda (Weinmaan, 2001: 7). 
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2.2.7 Skala Likert 

Skala Likert sebagai pedoman untuk mengajukan pertanyaan 

atau pernyataan dengan alternatif jawaban yaitu “Sangat Setuju”, 

“Setuju”, “Ragu-ragu”, “Tidak Setuju”, “Sangat Tidak Setuju” dan 

“Selalu”, “Sering”, “Kadang-kadang” ,“Jarang”, “Tidak Pernah”. 

Menurut Sugiyono (2018: 93) “Skala Likert digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang fenomena sosial”. Kuesioner atau angket 

tersebut menggunakan skala Likert dengan bentuk cheklist. Dengan 

skala Likert, maka variabel yang diukur dijabarkan menjadi 

indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai 

titik tolak untuk menyusun item instrumen yang dapat berupa 

pernyataan atau pertanyaan. 

 

2.2.8 Skala Guttman 

Penulis menggunakan teknik pengukuran dengan skala 

Guttman. Menurut Sugiyono, (2017:139). Skala pengukuran teknik 

pengukuran dengan tipe ini, akan didapat jawaban yang tegas, yaitu 

Ya-Tidak; Benar-Salah; Positif-Negatif dll. Skala ini dapat dibuat 

dalam bentuk pilihan ganda maupun dalam bentuk checklist, 

dengan skor jawaban tertinggi yaitu 1, dan skor terendah yaitu nol. 

Alternatif Jawaban Skor Alternatif Jawaban YA 1 Tidak 0 Kategori 

tersebut disusun untuk memberikan skor terhadap pilihan jawaban 
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yang diberikan oleh responden sehingga melalui  skor tersebut akan 

didapatkan data kebutuhan terhadap media yang dikembangkan. 

  

2.2.9 GTMetrix 

GTMetrix adalah tools  pengujian perangkat lunak otomatis 

untuk mengukur kinerja situs web. GTMetrix dibangun dan 

dikembangkan oleh Gossamer Threads. Tools  ini menggunakan 

Google page speed dan Yahoo Yslow sebagai mesin analisa. tools  

ini dimaksudkan untuk mengetahui kinerja suatu website 

berdasarkan parameter seperti page speed grade, kelas Yslow, 

waktu buka halaman, ukuran halaman, dan jumlah permintaan 

HTTP. Hasil test akan ditampilkan dengan rekomendasi yang harus 

dilakukan. Berdasarkan informasi terinci di situs GTMetrix, hasil 

penilaian diberikan dalam bentuk grade dengan skor berupa angka. 

Nilai tersebut ditandai secara kualitatif dengan huruf A, B, C, D, E, 

dan F, sedangkan skornya ditandai secara kuantitatif dengan angka. 

Jika kita mendapat score  A pada GTMetrix, maka bersyukurlah 

karena kecepatan loading web sudah sangat baik. Apabila 

mendapat B, mungkin pada website masih ada yang kurang. 

Sedangkan jika mencapai score  C, kita harus berbenah, mungkin 

dari theme, atau pemilihan gambar, CSS, dan lain-lain. Setelah kita 

mengukur kecepatan, pada GTMetrix memberikan rekomendasi 

dan penjelasan singkat mengenai apa yang harus dilakukan atau 
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apa yang salah dengan website kita. Penjelasan yang diberikan 

sangat membantu terutama bagi pengguna CMS WordPress. 

Berikut kekurangan dan kelebihan dari GTMentrix: Kelebihan 

GTmetrix di antaranya sebagai berikut: 

a. Dapat menggunakan google page speed dan yslow sebagai 

analyze engine 

b. Dapat membandingkan beberapa URL sekaligus 

c. Menjadwalkan cek website secara otomatis 

d. Analisnya yang stabil dengan tingkat konsistensi 

pengukuran yang baik  

e. Memberikan Grade dilengkapi dengan skornya.  

GTmetrix memiliki kekurangan pada saat pengujian harus 

menggunakan akses internet yang cepat (Harfebi Fryonanda, dan 

Tarmizi Ahmad, 2017:181) . 

 

2.2.10 WAPT 10.0 

WAPT adalah sebuah tool software testing yang digunakan 

untuk pengujian tingkat stress pada suatu web. Aplikasi ini mudah 

digunakan dan hemat biaya untuk menguji situs web,  dari aplikasi 

bisnis pribadi yang digunakan untuk web portal , Server web, 

aplikasi Server, penyimpanan database, dll. Dengan WAPT dapat 

membuat tes beban dalam beberapa menit. Beberapa klik yang 

diperlukan untuk membuat ribuan pengguna virtual menjalankan 
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beberapa sesi bersamaan terhadap situs web. Satu set khusus fitur 

akan memungkinkan membuat tes data yang didorong untuk 

menangani situs web dengan konten dinamis, bekerja dengan 

halaman HTTP aman dan semua jenis otentikasi. Dapat menguji 

dan menganalisis karakteristik kinerja dari sistem di bawah kondisi 

beban yang bervariasi. Menggunakan informasi yang diberikan 

oleh WAPT melalui grafik deskriptif dan laporan. Parameter yang 

terdapat dalam software WAPT 10.0 diantaranya adalah failed 

session, failed hits, dan failed pages (Doni Andriansyah, 2019:25). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah merujuk ke aspek-

aspek yang akan dianalisis yaitu karakteristik functional suitability, 

performance efficiency, reliability, portability, dan usability. 

Kelima aspek ini dibagi dalam 2 bentuk pengumpulan data, pertama 

aspek yang menggunakan kuesioner yaitu aspek functional suitability dan 

usability, kemudian bentuk kedua dalam pengumpulan data pada penelitian 

ini menggunakan software web tools . 

3.1 Tinjauan Umum 

Website merupakan bagian integral dari pertumbuhan teknologi 

informasi yang tak dapat dipungkiri, peranan website sangatlah penting 

dalam segala bidang terutama untuk sebuah organisasi ataupun perusahaan. 

Sehingga tanpa disadari website sudah menjadi salah satu kebutuhan utama 

bagi perusahaan atau organisasi. 

Website SMKN 1 Palangkaraya merupakan media penyebaran 

informasi yang berisikan sejumlah foto atau gambar grafis, musik, teks 

bahkan gambar yang bergerak. Dengan menggunakan teknologi tersebut, 

informasi dapat diakses selama 24 jam dalam satu hari dan mudah 

digunakan dimana saja dan kapan saja.  
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3.2 Penetapan Kebutuhan 

3.2.1 User Pengguna 

Responden yang menguji Functional suitability dan usability 

dari website SMKN 1 Palangkaraya adalah siswa dan guru dari 

SMKN 1 Palangkaraya. Teknik pemilihan responden adalah 

sampel random yaitu penelitian ini mengambil sampel dari 10 

siswa dan 3 guru untuk kuesioner functional suitability dan 30 

siswa untuk kuesioner usability yang ada di SMKN 1 

Palangkaraya. 

3.2.2 Alat dan Bahan Penelitian 

Pada saat melakukan sebuah penelitian, penelitian 

membutuhkan alat dan bahan sebagai pendukung penelitian. 

Beberapa alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

a. Alat penelitian 

1) Perangkat keras (Hardware) 

a. Satu unit Laptop  

Tabel 2. Spesifikasi Laptop 

Merk Processor Ram 

Asux X441U I3-6006U 4 GB 

 

b. Satu unit Flashdisk 8 GB 

2) Perangkat Lunak (Software) 

a. Sistem Operasi Microsoft Windows 10 Home.  
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b. Web Browser (Google Chrome, Mozilla Firefox, Microsoft 

Edge, Internet Explorer dan Opera), untuk Portability.  

c. GTMetrix, untuk menguji aspek Performance Efficiency. 

d. WAPT 10.0, untuk menguji aspek Reliability. 

 

3.3 Waktu dan Tempat Penelitian 

3.3.1 Waktu Penelitian  

Penelitian Pengaplikasian ISO/IEC 25010 Untuk 

Mengevaluasi Website SMKN 1 Palangkaraya ini dilaksanakan 

pada Semester Ganjil Tahun Ajaran 2020-2021.  

3.3.2 Tempat Penelitian  

Penelitian ini bertempat di SMKN 1 Palangkaraya yang 

terletak pada Jalan Tambun Bungai No. 77. 

 

3.4 Metode dan Alat Pengumpul data 

Metode dan alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

3.4.1 Observasi 

Kegiatan observasi dilakukan dengan mengadakan 

pengamatan secara langsung website yang sedang berjalan di 

SMKN 1 Palangkaraya. 

3.4.2 Wawancara 
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Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan kepada admin 

SMKN 1 Palangkaraya. Wawancara dilakukan untuk 

mengumpulkan data serta kebutuhan pengguna untuk 

menyelesaikan masalah. 

3.4.3 Kuesioner  

kuesioner digunakan untuk memperoleh informasi responden 

tentang penilaian terhadap pengujian aspek functional suitability 

dan usability, Pembagian kuesioner akan dilakukan secara tatap 

muka. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

Mengevaluasi website SMKN 1 Palangkaraya menggunakan  

lima  Instrumen berdasarkan karakteristik yang diujikan, yaitu 

functional  suitability,  performance  efficiency, usability, 

reliability, dan portability. 

a. Instrumen Functional  Suitability 

Pengujian karakteristik functional suitability menggunakan 

test case dan skala guttman. Pengujian ini dilakukan guna 

mengetahui fungsional dari sistem informasi apakah telah 

berjalan sesuai yang diharapkan atau belum. Pengujian ini 

dilakukan oleh 3 Guru dan 10 orang siswa SMKN 1 

Palangkaraya. Dengan melakukan pengisian kuesioner atau 

angket. Instrumen functional suitability dapat dilihat pada Tabel 3
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Tabel 3.Kuesioner Functional Suitability 

No Judul Deskripsi Langkah 
Hasil yang 

diharapkan 

Berhas

il / 

Gagal 

1 Home Informasi 

halaman 

utama SMK 

negeri 1 

Palangkaraya 

Buka halaman 

www.smkn1palangkaraya.

sch.id 

Menampilkan 

halaman utama 

dari SMK 

Negeri 1 

Palangkaraya 

 

2 PBM Infomasi PBM Buka halaman 

www.smkn1palangkaraya.

sch.id Klik PBM 

Menampilkan 

halaman PBM 

(Proses Belajar 

Mengajar) 

 

3 Profile Informasi 

profile Smk 

Negeri 1 

Palangkaraya 

Buka halaman 

www.smkn1palangkaraya.

sch.id Klik Pbm 

Klik Profile 

Menampilkan 

halaman Pofile 

SMK Negeri 1 

Palangkaraya 

 

4 Ekstrakulik
uler 

Informasi 
Ekstrakulikule

r 

Buka halaman 
www.smkn1palangkaraya.

sch.id 

Pilih Profile dan Klik 

Ektrakulikuler 

Menampilkan 
halaman 

Ektrakulikuler 

SMK Negeri 1 

Palangkaraya 

 

5 Struktur 

Organisasi 

Informasi 

Struktur 

Organisasi 
Smk Negeri 1 

Palangkaraya 

Buka halaman 

www.smkn1palangkaraya.

sch.id 
Pilih Profile dan Klik 

Struktur Organisasi 

Menampilkan 

halaman 

Struktur 
Organisasi 

SMK Negeri 1 

Palangkaraya 

 

6 Visi dan 

Misi 

Informasi Visi 

dan Misi Smk 

Negeri 1 
Palangkaraya 

Buka halaman 

www.smkn1palangkaraya.

sch.id 
Pilih Profile dan Klik Visi 

dan Misi 

Menampilkan 

halaman Visi 

dan Misi  SMK 
Negeri 1 

Palangkaraya 

 

7 Jurusan Informasi 

Jurusan 

Negeri 1 

Palangkaraya 

Buka halaman 

www.smkn1palangkaraya.

sch.id 

Pilih Jurusan 

Menampilkan 

halaman 

Jurusan SMK 

Negeri 1 

Palangkaraya 

 

8 Direktori 

PTK 

Informasi 

Direktori PTK 

Smk Negeri 1 

Palangkaraya 

Buka halaman 

www.smkn1palangkaraya.

sch.id 

Pilih Direktori dan Klik 

Direktori PTK 

Menampilkan 

halaman 

Direktori PTK 

(Pendidik dan 

Tenaga 

Kependidikan) 

SMK Negeri 1 
Palangkaraya 

 

9 Direktori 

Siswa 

Informasi 

Direktori 

Siswa Smk 

Negeri 1 

Palangkaraya 

Buka halaman 

www.smkn1palangkaraya.

sch.id 

Pilih Direktori dan Klik 

Direktori Siswa 

Menampilkan 

halaman 

Direktori 

Siswa SMK 

Negeri 1 

Palangkaraya 

 

 

http://www.smkn1palangkaraya.sch.id/
http://www.smkn1palangkaraya.sch.id/
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No Judul Deskripsi Langkah 
Hasil yang 

diharapkan 

Berhas

il / 

Gagal 

10 Direktori 

Alumni 

Informasi 

Direktori 
Alumni Smk 

Negeri 1 

Palangkaraya 

Buka halaman 

www.smkn1palangkaraya.
sch.id 

Pilih Direktori dan Klik 

Direktori Alumni 

Menampilkan 

halaman 
Direktori 

Alumni SMK 

Negeri 1 

Palangkaraya 

 

11 Prestasi 

Sekolah 

Informasi 

Prestasi Sekolah 

Smk Negeri 1 
Palangkaraya 

Buka halaman 

www.smkn1palangkaraya.

sch.id 
Pilih Direktori, Pilih 

Direktori Sekolah, Klik 

Prestasi Sekolah 

Menampilkan 

halaman 

Prestasi 
Sekolah SMK 

Negeri 1 

Palangkaraya 

 

12 Prestasi 

PTK 

Informasi 

Prestasi PTK 

Smk Negeri 1 

Palangkaraya 

Buka halaman 

www.smkn1palangkaraya.

sch.id 

Pilih Direktori, Pilih 
Direktori Sekolah, Klik 

Prestasi PTK 

Menampilkan 

halaman 

Prestasi PTK 

(Pendidik dan 
Tenaga 

Kependidikan) 

SMK Negeri 1 

Palangkaraya 

 

13 Prestasi 

Siswa 

Informasi 

Prestasi Siswa 
Smk Negeri 1 

Palangkaraya 

Buka halaman 

www.smkn1palangkaraya.
sch.id 

Pilih Direktori, Pilih 

Direktori Sekolah, Klik 

Prestasi Siswa 

Menampilkan 

halaman 
Prestasi Siswa 

SMK Negeri 1 

Palangkaraya 

 

14 Downloa

d 

Informasi 

Download 

Buka halaman 

www.smkn1palangkaraya.

sch.id 
Pilih Download dan Klik 

Download 

Menampilkan 

halaman 

Download dari 
SMK Negeri 1 

Palangkaraya 

 

15 Jadwal 

Pelajaran 

Informasi 

Jadwal 

Pelajaran SMK 

Negeri 

1Palangkaraya 

Buka halaman 

www.smkn1palangkaraya.

sch.id 

Pilih Download dan Klik 

Jadwal Pelajaran 

Menampilkan 

halaman 

Jadwal 

Pelajaran dari 

SMK Negeri 1 
Palangkaraya 

 

16 Agenda Informasi 

Agenda Sekolah 

SMK Negeri 

1Palangkaraya 

Buka halaman 

www.smkn1palangkaraya.

sch.id 

Klik Agenda 

Menampilkan 

halaman 

Agenda dari 

SMK Negeri 1 

Palangkaraya 

 

17 Galery 

Photo 

Informasi 

Galery Photo 

SMK Negeri 

1Palangkaraya 

Buka halaman 

www.smkn1palangkaraya.

sch.id 

Pilih Galery dan Klik 

Galery Photo 

Menampilkan 

halaman 

Galery Photo 

dari SMK 

Negeri 1 

Palangkaraya 

 

18 Galery 

Video 

Informasi 

Galery Video 

SMK Negeri 

1Palangkaraya 

Buka halaman 

www.smkn1palangkaraya.

sch.id 

Pilih Galery dan Klik  

Menampilkan 

halaman 

Galery Video 

dari SMK  
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No Judul Deskripsi Langkah 
Hasil yang 

diharapkan 

Berhas

il / 

Gagal 

   Galery Video 

 

Negeri 1 

Palangkaraya 

 

19 Hubungi 

Kami 

Informasi 

Hubungi Kami 

Buka halaman 

www.smkn1palangkaraya.

sch.id 

Klik Hubungi Kami 

Menampilkan 

halaman 

Hubungi Kami 

dari SMK 

Negeri 1 

Palangkaraya 

 

 

b.  Instrumen Perfomance Efficiency 

Pengujian karakteristik performance efficiency dilakukan 

dengan menggunakan software GTMetrix. Pengujian dilakukan 

dengan webservice GTMetrix. GTMetrix memberikan gambaran 

lengkap tentang beban situs dan membantu mendeteksi letak 

kepadatan aliran data, hasil dilihat dari dua aturan sekaligus yaitu 

Yslow dan PageSPeed (www.gtmetrix.com). GTMetrix berfungsi 

untuk mengukur waktu buka halaman, ukuran total halaman dan 

jumlah permintaan HTTP. Software uji online GTmetrics 

ditunjukkan pada gambar 2.  

 

Gambar 2.Software Pengujian Perfomance Efficiency 
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c. Instrumen Usability 

Pengujian karakteristik usability dilakukan menggunakan 

kuesioner atau angket yang diisi oleh siswa secara langsung 

setelah siswa mencoba sistem informasi. Kuesioner yang 

digunakan adalah USE Questionnaire. Kuesioner pernyataan yang 

dibagi menjadi empat kriteria, yaitu Kegunaan, Kemudahan 

Pengguna,  Kemudahan Mempelajari,  dan Kepuasan Pengguna. 

Kuesioner  menggunakan  metode skala Likert dengan lima 

jawaban, yaitu Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), 

Kurang Sejutu  (KS),  Setuju  (S),  dan  Sangat  Setuju  (SS). 

Pengujian ini dilakukan oleh 30 orang siswa/siswi SMKN 1 

Palangkaraya. Instrumen usability dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Kuesioner Usability 

No Pernyataan SS S KS TS STS 

Kegunaan 

1 Aplikasi ini membantu saya lebih efektif.      

2 Aplikasi ini membantu saya lebih produktif.      

3 Aplikasi ini sangat berguna.      

4 
Aplikasi ini memberikan saya pengendalian 

lebih pada aktivitas saya. 

     

5 
Aplikasi ini mempermudah dalam 

menyelesaikan apa yang saya kerjakan. 

     

6 
Aplikasi ini menghemat waktu ketika saya 

menggunakannya. 

     

7 Aplikasi ini sesuai dengan kebutuhan saya.      

8 
Aplikasi ini melakukan segala sesuatu yang 

saya harapkan untuk dilakukan. 

     

Kemudahan Pengguna 

9 Aplikasi ini mudah digunakan.      

10 Aplikasi ini praktis digunakan.      
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No Pernyataan SS S KS TS STS 

11 Aplikasi ini mudah dipahami.      

12 

Aplikasi ini membutuhkan langkah-langkah 

yang sedikit untuk mencapai apa yang ingin 

saya lakukan dengan aplikasi ini. 

     

13 Aplikasi ini fleksibel.      

14 
Tidak ada kesulitan dalam menggunakan 

aplikasi ini. 

     

15 
Saya dapat menggunakan aplikasi ini tanpa 

intruksi tertulis. 

     

16 
Saya tidak melihat adanya bagian yang tidak. 

konsisten saat saya menggunakan aplikasi ini. 

     

17 

Baik pengguna yang jarang dan pengguna yang 

terbiasa menggunakan akan menyukai aplikasi 

ini. 

     

18 
Saya dapat menangani kesalahan dengan cepat 

dan mudah. 

     

19 
Saya dapat menggunakan aplikasi ini dengan 

benar setiap saat saya menggunakannya. 

     

Kemudahan Mempelajari 

20 
Saya belajar untuk menggunakan aplikasi ini 

dengan cepat. 

     

21 
Saya mudah mengingat bagaimana 

menggunakan ini. 

     

22 
Aplikasi ini mudah untuk dipelajari bagaimana 

cara penggunaannya. 

     

23 
Saya menjadi terampil menggunakan aplikasi 

ini dengan cepat. 

     

Kepuasan Pengguna 

24 Saya puas dengan aplikasi ini.      

25 
Saya akan merekomendasikan aplikasi ini ke 

teman. 

     

26 Aplikasi ini menyenangkan untuk digunakan.      

27 Aplikasi ini bekerja seperti yang saya inginkan.      

28 
Aplikasi ini memiliki tampilan yang sangat 

bagus. 

     

29 Menurut saya, saya perlu memiliki aplikasi ini.      

30 Aplikasi ini nyaman untuk digunakan.      
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d. Instrumen Reliability 

Pengujian karakteristik reliability dilakukan dengan 

menggunakan software WAPT 10.0. WAPT 10.0 digunakan 

untuk menguji apakah perangkat lunak dapat berjalan baik ketika 

diberi beban. Terdapat tiga parameter yang diukur pada WAPT 

10.0, yaitu session, page, dan hits. 

 

Gambar 3. Software Pengujian Reliability 

 

e. Instrumen Portablility 

Pada aspek portability, pengujian dilakukan dengan cross 

browsing compatibility testing pada desktop untuk menguji 

kualitas perangkat lunak berjalan dengan benar dan tidak terjadi 

kesalahan, apabila dijalankan pada browser yang berbeda, seperti 

Google Chrome, Mozilla Firefox, Microsoft Edge, Internet 

Explorer dan Opera. 
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3.5 Teknik Analisis Data 

1. Analisis Functional Suitability 

Pada aspek functional suitability, pengujian menggunakan 

Instrumen penelitian berupa test case dengan skala Guttman. Skala 

pengukuran dengan tipe ini, akan didapat jawaban yang tegas, yaitu 

“ya-tidak”; “benar-salah”; “positif-negatif” dan lain-lain. 

Pengambilan data functional suitability dilakukan dengan 

memberikan test case kepada 3 Guru dan 10 Siswa. Selanjutnya guru 

dan siswa melakukan pengecekan fungsi-fungsi yang terdapat pada 

tabel 3 dan mengisi hasil pengecekan pada kolom yang disediakan 

dengan memberikan tanda berhasil atau salah. Setelah mendapatkan 

hasil pengujian kemudian dilakukan analisis menggunakan 

perhitungan sebagai berikut: 

Rumus : 𝑋=
 

 
 

Keterangan: 

P: Jumlah fungsi yang dirancang 

I: Jumlah fungsi yang berhasil diimplementasikan 

Interpretasi pengukuran yang digunakan berasal dari nilai dari hasil 

perhitungan yang mendekati 1 mengindikasikan banyaknya fitur yang 

berhasil diimplementasikan. Dalam pengujian aspek functional 

suitability, perangkat lunak dapat dikatakan baik jika 𝑋 mendekati 1 (0 

≤ 𝑋 ≤ 1). 
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2. Analisis Performance Efficiency 

Serangkaian uji coba sistem dengan tools  dari GTMetrics secara 

online digunakan untuk menguji aspek performance efficiency dimulai 

dari mengakses website www.gtmetrics.com. Syarat yang dibutuhkan 

dalam pengujian yaitu alamat web dari halaman sistem yang akan 

diuji, wilayah Server yang dipilih yaitu negera terdekat dengan lokasi 

saat pengujian, bila menggunakan authentifikasi maka perlu 

username, password, dan cookies. 

Pengujian tersebut akan menghasilkan waktu memuat halaman dan 

score . Waktu memuat halaman yang memenuhi standar Aptimize 

(2010) yaitu dibawah 7 detik. Selain itu, semakin tinggi score  yang 

diperoleh maka semakin baik kualitas performance efficiency dari 

perangkat lunak tersebut. Setelah mendapat score  dari hasil pengujian 

maka dapat dilihat grade yang diperoleh seperti pada tabel 5. 

Tabel 5. Penilaian Performance Efficiency Berdasarkan Grade 

Score  Grade 

90-100 A 

80-89 B 

70-79 C 

<69 D 

 

3. Analisis Usability 

Pada aspek usability, pengujian dilakukan dengan 

mendemonstrasikan sistem kepada 30 responden siswa, responden 
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juga bisa mencoba sistem dengan mengakses URL sistem pada 

perangkat yang disediakan. Selanjutnya responden mengisi kuesioner 

yang dibagikan oleh peneliti. Analisis data usability dilakukan dengan 

menghitung rata-rata jawaban berdasarkan skor setiap jawaban dari 

USE questionnaire yang diisi oleh responden. Rumus perhitungan 

yang digunakan sebagai berikut: 

 

 

 

 

Keterangan: 

JSS = Jumlah responden menjawab Sangat Setuju 

JS = Jumlah responden Setuju 

JKS = Jumlah responden Kurang Setuju 

JTS = Jumlah responden Tidak Setuju 

JSTS = Jumlah responden Sangat Tidak Setuju 

JP = Jumlah pertanyaan 

JR = Jumlah responden 

Setelah skorperoleh didapatkan kemudian mencari persentase 

untuk mendapatkan interpretasi hasil pengujian usability 

menggunakan rumus: 

  
           

       
      

Skorperoleh = (JSS x 5) + (JS x 4) + (JKS x 3) + (JTS x 2) + 

(JSTS x 1) 

Skormaksimal = JP x JR x 5 
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Hasil yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan hasil  

persentase yang diperoleh dengan tabel 6. Aspek usability dikatakan  

baik jika hasil presentase menunjukkan pada kriteria “layak”. 

Tabel 6.Kategori Penilaian Usability (Guritno, Sudaryono, & Rahardja, 2011: 112) 

Hasil Persentase Kriteria Kelayakan 

0% - 20% Sangat kurang layak 

21% - 40% Kurang layak 

41% - 60% Cukup layak 

61% - 80% Layak 

81% - 100% Sangat layak 

 

4. Analisis Reliability 

Pengujian reliability dilakukan dengan membuat skenario uji 

sistem pada software WAPT 10.0 yang dijalankan pada periode waktu 

10 menit dan diakses secara bersamaan oleh 20 pengguna. Selanjutnya 

software akan merekam fungsi atau halaman web yang diakses, 

setelah selesai menguji, hentikan rekaman. Untuk melihat hasil 

pengujian perlu dilakukan verifikasi tes, jika verifikasi berhasil 

jalankan tes dan hasil pengujian akan tampil pada software dan web 

browser. Hasil dari WAPT yaitu berupa successful dan failed 

parameter. Parameter yang diukur berupa sessions, pages, dan hits. 

Analisis data dari hasil tersebut dihitung berdasarkan persentase 
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sukses untuk sessions, pages, dan hits dengan perhitungan sebagai 

berikut (Guritno, 2011): 

  
           

       
      

Menurut standar Telcordia mengenai aspek reliability yaitu 

aplikasi dikatakan sukses jika memiliki persentase mencapai ≥95% 

maka dapat disimpulkan aplikasi yang dikembangkan telah memenuhi 

aspek reliability (Asthana, 2009). 

 

5. Analisis Portability 

Pada aspek portability, pengujian dilakukan dengan menjalankan 

sistem informasi laporan hasil belajar siswa pada browser yang 

berbeda-beda, sehingga hasil analisis data untuk aspek portability 

diperoleh dari hasil pengujian pada setiap browser apakah halaman 

yang ditampilkan sudah berjalan dengan benar dan tidak ada 

kesalahan (error). 

 

 Rumus:  

  
  

 
      :  

Keterangan  

BB = Browser berhasil 

B = Browser 

  

Score  Grade 

90-100 A 

80-89 B 

70-79 C 

<69 D 

Tabel 7 Kategori Penilaian Portability 
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3.6 Hierarchical Task Analysis (HTA) 

Penelitian ini menggunakan HTA Annett & Duncan 1967 dalam (Elia 

Zakharia, 2016 : 25) untuk menetapkan kegiatan yang dilakukan saat 

perancangan, yaitu langkah standar untuk menyelesaikan suatu kegiatan. 

Langkah yang ditetapkan pada HTA menjadi panduan dan dasar dalam 

pengujian. 

Website SMKN 1 palangkaraya punya struktur seperti di gambar 

Penetapan Kegiatan Perancangan dengan Hierarchical Task Analysis. 

Dengan HTA di tetapkan tugas dan spesifikasi langkah standar untuk 

menyelesaikan suatu kegiatan. Langkah dari suatu kegiatan yang telah 

ditetapkan menjadi panduan dalam perancangan antar muka. Kegiatan yang 

ditetapkan pada penelitian ini ada 19, yaitu: 

1. Home. 

Pada Gambar 4 dipaparkan ada sebuah Plan untuk menyelesaikan 

skenario ini. Plan ini memiliki 1 langkah. 

Plan 0:  

1 

 

2. Membuka PBM. 

Pada Gambar 5 dipaparkan ada sebuah Plan untuk menyelesaikan 

skenario ini, yaitu plan 0, plan 1, plan 2, plan 3 dan plan 4. Plan 0 

memiliki 2 langkah, plan 1, 2, dan 3 memiliki 4 langkah, 

sedangkan plan 4 memiliki 3 langkah 

  

Gambar 4. Membuka Home 

1 

Membuka Website 

Smk Negeri 1 
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Plan 0: Plan 1: 

1 - 2 1 – 3 – 3.1 – 3.2 

 

 

 

 

 

 

 

 

Plan 2: Plan 3: Plan 4: 

1 – 4 – 4.1 – 4.2 1 – 5 – 5.1 – 5.2 1 – 6 – 6.1  

 

3. Membuka Profile. 

 Pada Gambar 6 dipaparkan ada sebuah Plan untuk menyelesaikan 

skenario ini, yaitu plan 0, plan 1, plan 2, plan 3 dan plan 4. Plan 0 

dan 4 memiliki 3 langkah sedangkan plan 1, 2, dan 3 memiliki 4 

langkah. 

Plan 0: Plan 1: 

1 – 2 – 2.1 1 – 3 - 3.1 – 3.2 

 

 

 

 

 

 

 

1 

Membuka Website Smk 

Negeri 1 

2 

Membuka 

Menu PBM 

3.2 

Membuka 

Menu PBM 

4.2 

Membuka 

Menu PBM 

5.2 

Membuka 

Menu PBM 

3 

Pilih Menu 

Profile 

 

4 

Pilih Menu 

Profile 

 

5 

Pilih Menu 

Profile 

 

3.1 

Membuka Menu 

Ekstrakulikuler 

4.1 

Membuka Menu 

Struktur Organisasi 

5.1 

Membuka Menu 

Visi dan Misi 

6.1 

Membuka 

Menu PBM 

6 

Membuka 

Jurusan 

Gambar 5. Membuka PBM 

1 

Membuka Website Smk 

Negeri 1 

2 

Membuka 

Menu PBM 

3 

Pilih Menu 

Profile 

4 

Pilih Menu 

Profile 

 

5 

Pilih Menu 

Profile 

 

2.1 

Pilih dan buka 

Menu Profile 

3.1 

Membuka Menu 

Ekstrakulikuler 

4.1 

Membuka Menu 

Struktur Organisasi 

5.1 

Membuka Menu 

Visi dan Misi 

3.2 

Pilih dan buka 

Menu Profile 

4.2 

Pilih dan buka 

Menu Profile 

5.2 

Pilih dan buka 

Menu Profile 

6.1 

Membuka 

Menu Profile 

6 

Membuka 

Jurusan 

Gambar 6. Membuka Profile 
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Plan 2: Plan 3: Plan 4: 

1 – 4 – 4.1 – 4.2 1 – 5 – 5.1 – 5.2 1 – 6 – 6.1  

 

4. Membuka Ekstrakulikuler. 

 Pada Gambar 7 dipaparkan ada sebuah Plan untuk menyelesaikan 

skenario ini, yaitu plan 0, plan 1, plan 2, plan 3, dan plan 4. Plan 0, 

1 dan 4 memiliki 3 langkah sedangkan plan 2, dan 3 memiliki 4 

langkah.  

Plan 0:  Plan 1: 

1 – 2 – 2.1 1 – 3 - 3.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Plan 2: Plan 3: Plan 4: 

1 – 4 – 4.1 – 4.2 1 – 5 – 5.1 – 5.2 1 – 6 – 6.1  

 

 

5. Membuka Struktur Organisasi. 

 Pada Gambar 8 dipaparkan ada sebuah Plan untuk menyelesaikan 

skenario ini, yaitu plan 0, plan 1, plan 2, plan 3, dan plan 4. Plan 0, 

1 dan 4 memiliki 3 langkah sedangkan plan 2 dan 3 memiliki 4 

langkah. 

  

4 

Pilih Menu 

Profile 

 

5 

Pilih Menu 

Profile 

 

2.1 

Membuka Menu 

Ekstrakulikuler 

4.1 

Membuka Menu 

Struktur Organisasi 

5.1 

Membuka Menu 

Visi dan Misi 

1 

Membuka Website Smk 

Negeri 1 

2 

Pilih Menu 

Profile 

3 

Membuka 

Menu PBM 

3.1 

Membuka Menu 

Ekstrakulikuler 

4.2 

Membuka Menu 

Ekstrakulikuler 

5.2 

Membuka Menu 

Ekstrakulikuler 

6.1 

Membuka Menu 

Ekstrakulikuler 

6 

Membuka 

Jurusan 

Gambar 7. Membuka Ekstrakulikuler 
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Plan 0:  Plan 1: 

1 – 2 – 2.1 1 – 3 - 3.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

Plan 2: plan 3:  Plan 4: 

1 – 4 – 4.1 – 4.2 1 – 5 – 5.1 – 5.2 1 – 6 – 6.1  

 

6. Membuka Visi dan Misi. 

Pada Gambar 9 dipaparkan ada sebuah Plan untuk menyelesaikan 

skenario ini, yaitu plan 0, plan 1, plan 2, plan 3, dan plan 4. Plan 0, 

1 dan 4 memiliki 3 langkah sedangkan plan 2 dan 3 memiliki 4 

langkah. 

Plan 0:  Plan 1: 

1 – 2 – 2.1 1 – 3 - 3.1 

 

 

 

 

 

 

 

4 

Pilih Menu 

Profile 

 

5 

Pilih Menu 

Profile 

 

2.1 

Membuka Menu 

Struktur Organisasi 

5.1 

Membuka Menu 

Visi dan Misi 

2 

Pilih Menu 

Profile 

3 

Membuka 

Menu PBM 

4.1 

Membuka Menu 

Ekstrakulikuler 

1 

Membuka Website Smk 

Negeri 1 

3.1 

Membuka Menu 

Struktur Organisasi 

4.2 

Membuka Menu 

Struktur Organisasi 

5.2 

Membuka Menu 

Struktur Organisasi 

6 

Membuka 

Jurusan 

6.1 

Membuka Menu 

Struktur Organisasi 

Gambar 8. Membuka Struktur Organisasi 

4 

Pilih Menu 

Profile 

 

5 

Pilih Menu 

Profile 

 

2.1 

Membuka Menu 

Visi dan Misi 

2 

Pilih Menu 

Profile 

3 

Membuka 

Menu PBM 

4.1 

Membuka Menu 

Ekstrakulikuler 

1 

Membuka Website Smk 

Negeri 1 

5.1 

Membuka Menu 

Struktur Organisasi 

3.1 

Membuka Menu 

Visi dan Misi 

4.2 

Membuka Menu 

Visi dan Misi 

5.2 

Membuka Menu 

Visi dan Misi 

6 

Membuka 

Jurusan 

6.1 

Membuka Menu 

Visi dan Misi 

Gambar 9. Membuka Menu Visi dan Misi 
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Plan 2: plan 3:  Plan 4: 

1 – 4 – 4.1 – 4.2 1 – 5 – 5.1 – 5.2 1 – 6 – 6.1 

 

7. Membuka Jurusan. 

 Pada Gambar 10 dipaparkan ada sebuah Plan untuk menyelesaikan 

skenario ini, yaitu plan 0, plan 1, plan 2, plan 3 dan plan 4. Plan 0 

memiliki 2 langkah, plan 1 memiliki 3 langkah sedangkan plan 2, 3 

dan 4 memiliki 4 langkah.  

Plan 0:  Plan 1: 

1 – 2 1 – 3 - 3.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Plan 2: Plan 3: Plan 4: 

1 – 4 – 4.1 – 4.2 1 – 5 – 5.1 – 5.2 1 – 6 – 6.1 – 6.2 

 

8. Membuka Direktori PTK. 

Pada Gambar 11 dipaparkan ada sebuah Plan untuk menyelesaikan 

skenario ini. Plan ini memiliki 3 langkah. 

  

4 

Pilih Menu 

Profile 

 

5 

Pilih Menu 

Profile 

 

4.1 

Membuka Menu 

Struktur Organisasi 

5.1 

Membuka Menu 

Visi dan Misi 

1 

Membuka Website Smk 

Negeri 1 

2 

Pilih Menu 

Jurusan 

3 

Membuka 

Menu PBM 

3.1 

Pilih Menu 

Jurusan 

4.2 

Pilih Menu 

Jurusan 

5.2 

Pilih Menu 

Jurusan 

6.2 

Pilih Menu 

Jurusan 

6 

Pilih Menu 

Profile 

 

6.1 

Membuka Menu 

Ekstrakulikuler 

Gambar 10. Membuka Ekstrakulikuler 
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Plan 0:   

1 – 2 – 2.1  

 

 

 

 

 

 

9. Membuka Direktori Siswa. 

Pada Gambar 12 dipaparkan ada sebuah Plan untuk menyelesaikan 

skenario ini. Plan ini memiliki 3 langkah. 

Plan 0:   

1 – 2 – 2.1  

 

 

 

 

 

 

10. Membuka Direktori Alumni. 

Pada Gambar 13 dipaparkan ada sebuah Plan untuk menyelesaikan 

skenario ini. Plan ini memiliki 3 langkah. 

  

1 

Membuka Website Smk 

Negeri 1 

2 

Pilih Menu 

Direktori 

2.1 

Membuka Menu 

Direktori PTK 

Gambar 11. Membuka Direktori PTK 

1 

Membuka Website Smk 

Negeri 1 

2 

Pilih Menu 

Direktori 

2.1 

Membuka Menu 

Direktori Siswa 

Gambar 12. Membuka Direktori Siswa 
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Plan 0:   

1 – 2 – 2.1  

 

 

 

 

 

 

11. Membuka Prestasi Sekolah. 

Pada Gambar 14 dipaparkan ada sebuah Plan untuk menyelesaikan 

skenario ini. Plan ini memiliki 4 langkah. 

Plan 0:   

1 – 2 – 2.1 – 2.2  

 

 

 

 

 

 

  

 

12. Membuka Prestasi PTK. 

Pada Gambar 15 dipaparkan ada sebuah Plan untuk menyelesaikan 

skenario ini. Plan ini memiliki 4 langkah. 

  

1 

Membuka Website Smk 

Negeri 1 

2 

Pilih Menu 

Direktori 

2.1 

Membuka Menu 

Direktori Alumni 

Gambar 13. Membuka Direktori Alumni 

1 

Membuka Website Smk 

Negeri 1 

2 

Pilih Menu 

Direktori 

2.1 

Pilih Menu 

Direktori Prestasi 

2.2 

Membuka Menu 

Prestasi Sekolah 

Gambar 14. Membuka Prestasi Sekolah 
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Plan 0:   

1 – 2 – 2.1 – 2.2  

 

 

 

 

 

 

 

  

13. Membuka Prestasi Siswa. 

Pada Gambar 16 dipaparkan ada sebuah Plan untuk menyelesaikan 

skenario ini. Plan ini memiliki 4 langkah. 

Plan 0:   

1 – 2 – 2.1 – 2.2  

 

 

 

 

 

 

 

  

1 

Membuka Website Smk 

Negeri 1 

2 

Pilih Menu 

Direktori 

2.1 

Pilih Menu 

Direktori Prestasi 

2.2 

Membuka Menu 

Prestasi PTK 

Gambar 15.Membuka Prestasi PTK 
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Membuka Website Smk 

Negeri 1 

2 

Pilih Menu 

Direktori 

2.1 

Pilih Menu 

Direktori Prestasi 

2.2 

Membuka Menu 

Prestasi Siswa 

Gambar 16. Membuka Prestasi Siswa 
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14. Membuka Download. 

Pada Gambar 17 dipaparkan ada sebuah Plan untuk menyelesaikan 

skenario ini. Plan ini memiliki 3 langkah. 

Plan 0:   

1 – 2 – 2.1  

 

 

 

 

  

 

15. Membuka Jadwal Pelajaran. 

Pada Gambar 18 dipaparkan ada sebuah Plan untuk menyelesaikan 

skenario ini. Plan ini memiliki 3 langkah. 

Plan 0:   

1 – 2 – 2.1  

 

 

 

 

 

 

16. Membuka Agenda. 

Pada Gambar 19 dipaparkan ada sebuah Plan untuk menyelesaikan 

skenario ini. Plan ini memiliki 2 langkah. 

1 

Membuka Website Smk 

Negeri 1 

2 

Pilih Menu 

Download 

2.1 

Membuka Menu 

Download 

Gambar 17. Download 
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Membuka Website Smk 

Negeri 1 

2 

Pilih Menu 

Download 

2.1 

Membuka Menu 

Jadwal Pelajaran 

Gambar 18. Membuka Jadwal Pelajaran 
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Plan 0:   

1 – 2   

 

 

 

 

17. Membuka Galery Photo. 

Pada Gambar 20 dipaparkan ada sebuah Plan untuk menyelesaikan 

skenario ini. Plan ini memiliki 3 langkah. 

Plan 0:   

1 – 2 – 2.1  

 

 

 

 

 

 

18. Membuka Galery Video. 

Pada Gambar 21 dipaparkan ada sebuah Plan untuk menyelesaikan 

skenario ini. Plan ini memiliki 3 langkah. 

Plan 0:   

1 – 2 – 2.1  

 

 

 

 

1 

Membuka Website Smk 

Negeri 1 

2 

Membuka Menu 

Agenda 

Gambar 19. Membuka Agenda 
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Membuka Website Smk 

Negeri 1 
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Pilih Menu 

Galery 

2.1 

Membuka Menu 

Galery Photo 

Gambar 20. Membuka Galery Photo 

1 
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Pilih Menu 
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2.1 

Membuka Menu 

Galery Video 

Gambar 21. Membuka Galery Video 
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19. Membuka Hubungi kami. 

Pada Gambar 22 dipaparkan ada sebuah Plan untuk menyelesaikan 

skenario ini. Plan ini memiliki 2 langkah. 

Plan 0:   

1 – 2   

 

 

 

 

Skenario kegiatan pada task pertama akan disampaikan kepada 

responden secara lisan, lalu responden diminta menyelesaikan kegiatan 

tersebut secara berurutan. Kedua, setelah pengujian aplikasi selesai, 

responden mengisi kuesioner. Pengisian kuesioner bertujuan untuk 

mendapatkan data untuk menilai usability secara umum. 

1 

Membuka Website Smk 

Negeri 1 

2 

Membuka Menu 

Hubungi Kami 

Gambar 22. Membuka Hubungi Kami 
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